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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan rancang bangun sistem informasi koperasi simpan pinjam 

pada Koperasi Beringin, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi koperasi pada Koperasi 

Beringin, Tuban, maka dapat memudahkan bagian simpan pinjam untuk 

menyimpan dan menampilkan data anggota, simpan, pinjam yang lebih cepat dan 

akurat dalam memberikan informasi. 

b. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi koperasi dapat mempermudah 

bagian simpan pinjam dalam menyusun dan mencatat transaksi simpan pinjam. 

c. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi koperasi dapat mempermudah 

bagian simpan pinjam dalam membuat laporan transaksi koperasi. 

6.2 Saran 

Berhubung keterbatasan waktu dalam mengerjakan aplikasi ini, maka saran 

kami untuk user dari Koperasi Beringin Tuban  yang selanjutnya adalah dimana 

software ini memiliki potensi yang bagus dalam perkembangannya. Berikut adalah 

saran-saran dalam pengembangan aplikasi : 

a. Pengembangan sistem informasi koperasi simpan pinjam diharapkan dapat 

lebih fleksibel dengan bahasa pemrograman lain seperti web dan mobile. 
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b. Pengembangan Sistem Informasi koperasi simpan pinjam ini diharapkan 

berupa sms gateway dalam melakukan input data id anggota agar 

memudahkan dalam melakukan pengecekan saldo. 
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